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natalensis. Dampak dari penyakit tersebut dapat membuat tanaman cepat
mati. Maka dari itu harus ada cara pengobatan dan penanggulangan pada
penyakit untuk jenis tanaman biwa ini, termasuk pula cara pendeteksian
awal penyakit tanaman ini juga harus cepat. Tujuan hal itu adalah untuk
mengurangi dampak buruk yang ditimbulkan oleh penyakit tanaman biwa
tersebut sehingga hasil yang diperoleh bisa ditingkatkan. Dari permasalahan
tersebut tentunya dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu petani
dalam mengetahui penyakit tanaman biwa sejak dini sehingga
penanggulangan dapat dilakukan dengan cepat.

Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi Sistem Pakar yang
dapat digunakan dalam mendiagnosa gejala awal pada tanaman Biwa
sehingga dapat membantu dinas pertanian karo maupun para petani dalam
mencari solusi permasalahan yang dialami terkait penyakit pada Tanaman
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1. PENDAHULUAN

Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah atau media
tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai; mengolah, memasarkan barang dan jasa hasil tanaman
tersebut. Di Kabupaten Karo sendiri, perkebunan merupakan lahan utama penghasilan masyarakat setempat.
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Rata-rata masyarakat Kabupaten Karo menanam jeruk, biwa, kopi, dan sayur-sayuran. Namun untuk tanaman
biwa sendiri saat ini sudah kurang diminati.

Biwa (eriobotrya japonica) sering dikatakan apelnya Kabupaten Karo namun faktanya buah ini
merupakan tanaman buah asli yang berasal dari Tiongkok yang menyebar dari Himalaya, Jepang, Korea,
India, hingga ke Asia Tenggara. Tanaman ini diketahui memiliki nilai gizi tinggi, dengan kandungan asam
malat, asam tartarat, asam sitrat, karoten, vitamin A, B, dan C. Biji dan daunnya memiliki kandungan
amygdalin (amygdalin dikenal sebagai obat anti kanker). Buah biwa dikelompokkan sebagai buah non-
klimakterik, yaitu buah yang tidak dapat melanjutkan proses kematangan buah dalam penyimpanan, sehingga
harus dipanen dalam kondisi matang [1]

Biwa termasuk dalam daftar kekayaan tumbuhan berpotensi ekonomi di wilayah Sumatera Utara yang
dapat digunakan sebagai pangan fungsional. Buah biwa memiliki nilai ekonomi yang tinggi di Sumatera

Utara (Kabupaten Karo) dengan kisaran harga Rp.20.000-40.000 per kg [2].

Beberapa penyakit yang sering menyerang tanaman buah biwa ini adalah penyakit busuk leher dan
busuk akar yang disebabkan oleh diplodia natalensis. Dampak dari penyakit tersebut dapat membuat
tanaman cepat mati. Maka dari ituharus ada cara pengobatan dan penanggulangan pada penyakit untuk jenis
tanamanbiwa ini, termasuk pula cara pendeteksian awal penyakit tanaman ini juga harus cepat. Tujuan hal itu
adalah untuk mengurangi dampak buruk yang ditimbulkan oleh penyakit tanaman biwa tersebut sehingga
hasil yang diperoleh bisa ditingkatkan. Dari permasalahan tersebut tentunya dibutuhkan suatu sistem yang
dapat membantu petani dalam mengetahui penyakit tanaman biwa sejak dini sehingga penanggulangan dapat
dilakukan dengan cepat. Sistem yang mampu untuk menangani permasalahan tersebut adalah sistem pakar.

2.  SISTEM PAKAR

Dalam penelitian bidang komputer sains dan pendidikan informatika, menurut Febby Kesumaningtyas
[3] “Sistem pakar adalah sebuah sistem yang dibangun dengan berbasis komputer yang menggunakan
beberapa pengetahuan, fakta dan teknik penalaran maupun penelusuran masalah yang digunakan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tertentu.
Implementasi sistem pakar ini sangat banyak digunakan untuk kepentingan komersial karena sistem pakar
dapat dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar dalam bidang tertentu’’.

Tanpa sebuah algoritma atau metode, sebuah sistem pakar tidak dapat dibangun, oleh sebab itu untuk
membantu dalam mengetahui penyakit pada tanaman biwa, maka dari itu dipilihlah metode certainty
factor. Karakteristik metode ini adalah merepresentasikan derajat kepercayaan suatu fakta atau aturan.
Certainty factor adalah suatu sistem yang mampu memecahkan ketidakpastian [4].

Sistem Pakar (Expert System) adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Pakar yang dimaksud di sini adalah orang
yang mempunyai keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesai kan oleh
orang awam. Sebagai contoh, dokter adalah seorang pakar yang mampu mendiagnosa penyakit yang diderita
pasien serta dapat memberikan penetalaksanaan terhadap penyakit tersebut. Sistem Pakar, yang mencoba
memecahkan masalah yang biasanya hanya bisa dipecahkan oleh seorang pakar, dipandang berhasil ketika
mampu mengambil keputusan seperti yang dilakukan oleh pakar asli nya baik dari sisi proses pengambilan
keputusan maupun hasil keputusan yang diperoleh [5].

Mesin Inferensi adalah sebuah otak dari aplikasi sistem pakar. Dimana dalam mesin inferensi inilah
kemampuan pakar ini disisipkan. Apa yang dikerjakan oleh mesin inferensi, didasarkan pada pengetahuan-
pengetahuan yang ada dalam basis pengetahuan yang telah diambil dari seorang pakar

Pakar adalah seseorang yang memiliki pengetahuan tertentu dan mampu menjelaskan suatu
tanggapan, mempelajari  hal-hal baru  seputar topik permasalahan, menyusun  kembali
pengetahuanpengetahuan yang didapatkan dan dapat memilah aturan serta menentukan relevan kepakarannya

(6]
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Certainty Factor (CF) dikemukakan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 1975 untuk
mengakomodasikan ketidakpastian pemikiran (Inexact reasoning) seorang pakar. Seorang pakar,(misalnya
dokter sering kali meganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperti “mungkin”, “kemungkinan
besar”, “hampir pasti”’. Untuk megakomodasi hal ini kita menggunakan Certainty Factor(CF) guna
menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang dihadapi [7].

1. Metode‘Net Belief yang diusulkan oleh E.H Shortliffe dan B.G Buchanan
CF(rule)=MB(H,E)-MD(H,E)

1
MB(H,E) = {Max[P(H|E), P(H)] — P(H)
Max[1,0] — P(H)

1
MD(H, E) = {Min[P(H|E), P(H)] — P(H)
Min[1,0] — P(H)

CFcombine=CF1+CF2(1-CF1)
Dimana :

CF (Rule) = factor kepastian
MB (H,E) = measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap
hipotesis H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)
MD(H,E) = measure of disbelief, (ukuran ketidakpercayaan) terhadap
evidence H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)
P(H) = probabilitas kebenaran hipotesis H
P(HIE) = probabilitas bahwa H benar karena fakta E

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian (research method) adalah suatu metode atau cara tertentu yang dipilih secara spesifik
untuk memecahkan masalah yang diajukan dalam sebuah penelitian, namun untuk memenuhi syarat
parsimony (cara yang paling efisien dalam sebuah penelitian) untuk mengatasi kendala-kendala yang
dilakukan penelitian, maka metode penelitian tertentu harus dipilih dan diterapkan secara spesifik. Adapun
metode dalam penelitian ini mencakup :
Teknik Pengumpulan Data
Dalam tekhnik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan diantaranya yaitu:
1 Observasi
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan peninjauan
langsung ke Dinas Petanian Kabupaten Karo maupun ke lahan pertanian Biwa untuk melihat lebih jelas
tentang gejala yang terjadi pada tanaman tersebut sehingga menambah referensi terkait tentang solusi
yang dibangun dengan menggunakan sistem pakar dan pemrograman buatan sistem pakar dan
pemrograman berbasis web.
2 Wawancara
Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan Narasumber pada Dinas Petanian
Kabupaten Karo dari objek yang diteliti untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara dilakukan guna
mendapatkan alur kerja pada objek yang diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-fitur yang
akan dibangun untuk menyelesaikan permasalahan yang selama ini terjadi pada tanaman biwa

Model desain sistem adalah suatu tahapan yang harus dilakukan setelah menganalisis sebuah masalah,
pada tahapan inilah perancangan sebuah sistem direncanakan. Di dalam penelitian ini, di adopsi sebuah
metode perancangan sistem yaitu waterfall algorith. Berikut ini adalah fase yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu:
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Analisis Masalah
Dan Kebutuhan
4 Perancangan Dan
Pemodelan Sistem
A

Pengkodean
Percobaan
Awal ﬂ
A

Percobaan Akhir

v y I

Gambar 3.1 Alur Pengembangan Waterfall
Metode Waterfall adalah model yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara
sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung (support).
Sesuai dengan rumusan masalah yang menggunakan pendekatan Classic or Waterfall Algorithm maka
berikut ini adalah teknik perancangan sistem yang digunakan:
b. Analisis Masalah dan Kebutuhan
Pada tahapan analisis masalah dan kebutuhan, dilakukan dengan penelitian, wawancara ke Dinas
Pertanian. Dimana penelitian pada tahap ini dilakukan dengan cara mencari permasalahan dan persoalan-
persoalan tentang tanaman Biwa.
c. Perancangan Sistem dan Pemodelan
Tahap perancangan dan pemodelan berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi
interface, dan detail (algoritma) prosedural. Pada tahapan ini dirancang tampilan program dan database
yang akan digunakan pada sistem.
d. Pengkodean
Pengkodean dilakukan dengan menterjemahkan hasil dari Perancangan dan Pemodelan ke dalam bahasa
pemrograman berbasis Web Programing agar dikenali oleh komputer agar menjadi suatu sistem yang
menjadi solusi dari permasalahan untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman Biwa.
e. Percobaan Awal
Melakukan pengujian program atau sistem yang telah dikodekan agar mengetahui bug-bug yang ada
pada program atau sistem yang telah dirancang agar diperoleh sistem yang berjalan sesuai dengan yang
telah dirancang sebelumnya.
f. Percobaan Akhir
Pada tahapan percobaan akhir, sistem yang telah melalui tahapan Percobaan Awal akan diterapkan pada
user, dan dilakukan pengujian oleh user. Dalam tahap ini ditinjau pula apakah program sudah layak untuk
digunakan.
g. Implementasi Sistem

\—

Implementasi

Implementasi merupakan tahapan akhir setelah sistem melalui 5 tahapan sebelumnya dan layak untuk
digunakan.

4.  ANALISA DAN HASIL

Pengujian sistem ini ditujukan untuk mengetahui seberapa akurat dan tepat aplikasi yang telah
dirancang dan untuk mengetahui bug- bug yang ditemukan. Berikut ini adalah contoh kasus untuk menguji
aplikasi.

Pada contoh kasus berikut ini, diasumsikan bahwa gejala yang diambil merupakan gejala dari seorang
petani tanaman biwa yang diinputkan ke dalam sistem pakar. Berikut adalah gejala yang sudah dipilih serta
kode-kode penyakit yang berhubungan dengan gejala yang dipilih sebagai berikut :

Go1 Daun menguning

G02 Daun Layu

G03 bagian akar sebelah atas terlihat membusuk
G04 tanaman terlihat mengering
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G05

bagian akar terlihat benang-benang putih seperti jala
Selanjutnya pemilik tanaman biwa akan membuka aplikasi sistem pakar dan memilih diagnosa,

selanjutnya mengisi data lalu memilih gejala-gejala sesuai dengan yang terjadi.

Timbu! bercak kecoklatan pada daun

Gambar 1 Pemilihan gejala
Setelah gejala yang dipilih sesuai dengan yang dialami pada tanaman biwa, maka dilanjutkan

dengan meng-klik tombol diagnosa. Kemudian sistem akan menampilkan hasil seperti gambar berikut.

5.

Hasil Diagnosa

Hasil Diagnosa Akar Putih

Dengan Nilai Diagnosa 0.9894775552

Penanganan yang Lakukan pengolahan tanan dan seleksi bibit dengan baik serta taburi 200 g dengan Trichoderma sp.+ kompos
harus dilakukan

Gambar 2 Hasil Certainty Factor

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang

mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman biwa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui dalam mengetahui Penyakit pada tanaman
biwa secara cepat dan akurat dilakukan dengan cara menerapkan sistem pakar dengan metode Certainty
Factor dengan bermodalkan mesin inferensi yang diperoleh dari seorang pakar.

Dalam merancang dan membangun aplikasi sistem pakar yang dapat digunakan dalam penanggulangan
hama dan penyakit pada tanaman biwa dapat menggunakan bantuan pemodelan UML terlebih dahulu,
dengan kata lain aplikasi digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class
Diagram. Kemudian dilakukan pengkodean dengan perancangan tersebut sehingga tercipta sebuah
aplikasi berbasis web.

Dalam menerapkan metode Certainty Factor terhadap diagnosa hama dan penyakit pada tanaman biwa
dapat dilakukan dengan melakukan penelusuran inferensi terhadap hama dan penyakit yang umum
dialami pada tanaman biwa kemudian hasil inferensi tersebut diolah dengan menggunakan metode
Certainty Factor dengan bantuan web programing..
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